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“Have I not commanded you? Be strong and courageous. Do not be afraid; do not be 
discouraged, for the Lord your God will be with you wherever you go.” 
(Joshua 1:9) 
 
“Sebab Tuhan, Dia sendiri akan berjalan didepanmu, Dia sendiri akan menyertai 
engkau, Dia tidak akan membiarkan engkau dan tidak akan meninggalkan engkau; 















The purpose of this paper is to investigate the association between corporate 
ownership structures and characteristics on audit fees paid to external auditors by 
Indonesian companies listed on Bursa Efek Indonesia (BEI). This study focusses on the 
extent of the auditor’s reliance on the client’s internal control in as much as the 
corporate ownership structures and characteristics are varied, and, ultimately, affect 
the audit fees.  
This study applies the agency theory in formulating seven hypotheses that guide 
the results analysis. By employing a multi regression model for a sample of 87 
Indonesian companies listed on Bursa Efek Indonesia (BEI). This study examines the 
relationship of ownership structure, namely, managerial ownership, foreign ownership 
and government ownership, and characteristics,namely, complexity, current ratio, 
leverage, and profitability on audit fees using data from 2014-2015.  
The results show significant positive relationship between audit fees on firms 
with larger foreign ownership, government ownership, and  profitability but significant 
negative relationship with firms which has higher current ratio. The results also show 
insignificant relationship between audit fees on managerial ownership, complexity, 
and lastly leverage.  
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara struktur 
kepemilikan serta karakteristik perusahaan pada biaya audit yang dibayarkan kepada 
auditor eksternal oleh perusahaan Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia(BEI). Penelitian ini berfokus pada sejauh mana ketergantungan auditor atas 
pengendalian internal klien karena struktur kepemilikan serta karakteristik perusahaan 
yang bervariasi, dan, akhirnya, mempengaruhi biaya audit. 
Penelitian ini menggunakan teori keagenan dalam merumuskan tujuh hipotesis 
yang memandu analisis hasil. Dengan menggunakan model regresi berganda untuk 
sampel 87 perusahaan Indoensia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), 
penelitian ini menguji hubungan struktur kepemilikan, yaitu, kepemilikan manajerial, 
kepemilikan asing dan kepemilikan pemerintah serta karakteristik perusahaan, yaitu, 
komplekstias, current ratio, leverage, serta profitabilitas dengan biaya audit 
menggunakan data untuk tahun 2014-2015. 
Hasil penelitian menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara biaya 
audit dengan perusahaan dengan kepemilikan asing yang lebih besar, kepemilikan 
pemerintah, serta profitabilitas tapi ada hubungan yang negatif yang signifikan dengan 
perusahaan yang memiliki risiko yang lebih tinggi. Hasil penelitian juga menunjukkan 
adanya hubungan tidak signifikan antara biaya audit dengan kompleksitas dan leverage 
perusahaan serta kepemilikan manajerial.  
 
Kata kunci  : Struktur kepemilikan, biaya Audit, Kepemilikan asing, 
kepemilikan manajerial, kepemilikan pemerintah, kompleksitas, 
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Pada  bab ini akan dijelaskan terkait latar belakang masalah tentang tingkat 
biaya audit non perusahaan finansial di Indonesia yang tercantum pada bursa efek 
Indonesia yang dipengaruhi oleh struktur kepemilikan serta karateristik perusahaan. 
Setelah itu akan dijelaskan mengenai rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian serta sistematika penelitian. Selengkapnya dapat dibaca pada uraian berikut. 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Sekarang ini, auditor publik sudah mencapai peran yang sangat krusial dalam 
pasar keuangan dunia. Mereka memastikan kualitas dari laporan keuangan dan 
meningkatkan kepercayaan publik terutama investor dalam pasar modal. Informasi dari 
laporan keuangan dapat dikatakan berkualitas bila laporan keuangan tersebut terbebas 
dari salah saji material yang berarti laporan tersebut dapat menggambarkan kondisi 
keuangan perusahaan sesuai dengan keadaan sesungguhnya. Hal inilah yang 
dinamakan servis audit. Sebagai balas jasa dari servis audit tersebut, perusahaan 
dikenakan  biaya oleh akuntan publik yang disebut biaya audit. Biaya audit terdiri dari 
semua biaya yang dikenakan oleh auditor kepada kliennya seperti biaya yang terjadi 





dan servis audit diluar itu seperti special audit, dan verifikasi withholding tax (Hoitash, 
Markelevich, & Barragato, 2007).  
Sejumlah kasus perusahaan dunia seperti Enron, Arthur Anderson sangat 
mempengaruhi reputasi profesi akuntansi dan pelaporan keuangan perusahaan 
(Griffin, Lont, & Sun, 2009). Di Indonesia sendiri, kasus akuntansi mulai menjadi 
perhatian pada saat PT KERETA API INDONESIA (PT KAI) terdeteksi melakukan 
kecurangan dalam penyajian laporan keuangan. Kasus akuntansi tersebut 
menggambarkan betapa pentingnya tata kelola perusahaan yang kuat untuk 
meningkatkan pelaporan laporan keuangan dan juga meningkatkan kualitas audit. 
Kurang efisiennya dan tidak berfungsinya mekanisme tata kelola perusahaan 
merupakan faktor utama terjadinya kasus-kasus diatas (Mazlina Mustapha & Ayoib 
Che Ahmad, 2011). Berkaitan dengan hal ini, banyak mekanisme pengawasan internal 
dan eksternal yang disarankan untuk menyelesaikan atau setidaknya mengurangi 
kasus ini. Auditor dianggap sebagai perusahaan jasa yang tepat  dimana mereka 
mewakili para pemilik perusahaan dalam mengawasi aktivitas manajer di perusahaan. 
Dalam kasus ini, para pemilik perusahaan bergantung pada auditor sebagai salah satu 
mekanisme pengawasan manajer di perusahaan. 
Namun, penetapan biaya audit menjadi perdebatan yang belum terselesaikan 
dikarenakan perbedaan biaya yang ditagih oleh perusahaan audit dalam melakukan 
servis audit. Masalah ini diperburuk dengan adanya diskriminasi monopoli yang 





minimum ataupun maksimum yang dapat dikenakan perusahaan auditor sebagai biaya 
audit.  
Didalam melakukan prosedur audit, banyak keahlian dan pengetahuan yang 
harus dimiliki oleh auditor publik. Pengetahuan ini tidak hanya mengenai membuat 
dan melaksanakan prosedur audit melainkan pengetahuan khusus mengenai industri 
dimana perusahaan terkait beroperasi. Hal ini sangat dibutuhkan dalam rangka 
mempelajari bisnis serta lingkungan dari bisnis klien. Tentunya di setiap perusahaan 
memiliki operasi serta lingkungan yang berbeda-beda sehingga semakin bervariasi lah 
harga audit yang ditetapkan oleh auditor eksternal. 
Di negara berkembang seperti Indonesia, terdapat perbedaan di setiap institusi. 
Perbedaan yang dimaksud adalah lebih ter-kosentrasinya kepemilikan perusahaan 
pada suatu pihak  dan kepemilikan perusahaan oleh pemerintah yang signifikan di 
perusahaan yang terdaftar di bursa. Hal ini membuat adanya perbedaan pada 
mekanisme pengawasan manajer serta proses pelaporan laporan keuangan  (Yatim, 
Kent, & Clarkson, 2006). Sebagai hasilnya, pekerjaan auditor menerima perhatian 
bagi para pengguna laporan keuangan, terutama para pemegang saham untuk 
memastikan realibitas dan kredibilitas laporan keuangan perusahaannya. Berdasarkan 
hal ini, struktur kepemilikan perusahaan yang beragam dipercayai dapat 





Di Indonesia, setiap perusahaan yang berbadan hukum perseroan terbatas (PT) 
wajib melakukan audit setiap tahunnya. Hal ini tercantum pada Undang – Undang 
Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas (PT) bahwa 
audit di Indonesia diawasi oleh Institusi Akuntan Publik Indonesia (IAPI) dan harus 
patuh terhadap 10 standar auditing yang dirinci dalam bentuk Standar Perikatan Audit 
(SPA). 
IAPI sendiri menerbitkan surat keputusan No. KEP.024/IAPI/VII/2008 tentang 
kebijakan penentuan biaya audit. Dalam surat ini dijelaskan penetapan imbalan jasa 
audit berdasarkan tahapan pekerjaan audit sebagai berikut: (1) tahap perencanaan 
audit seperti pendahuluan perencanaan, pemahaman bisnis klien; (2) tahap 
pelaksanaan audit seperti pengujian pengendalian internal, pengujian subtantif 
transaksi; (3) tahap pelaporan seperti review kewajiban kontijensi, komunikasi dengan 
klien, penerbitan laporan audit. Ini menandakan bahwa biaya audit yang dibayarkan 
kepada pihak eksternal auditor bervariasi tergantung pada situasi dan kondisi diatas. 
Studi sebelumnya menunjukkan bahwa biaya audit yang dibayarkan kepada 
pihak auditor eksternal bervariasi tergantung pada struktur kepemilikan perusahaan 
dari pihak klien (Adelopo, Jallow, & Scott, 2012; Mitra, Hossain, & Deis, 2007). Hal 
ini timbul dikarenakan perbedaan struktur kepemilikan perusahaan akan memberikan 
perbedaan pada mekanisme kontrol yang digunakan para pemegang saham dalam 





yang tentunya hal ini berakibat pada perbedaan harga biaya servis audit yang 
dikenakan pihak auditor eksternal 
Dalam hal ini, masih sedikit penelitian yang meneliti karateristik perusahaan 
serta struktur kepemilikan perusahaan terhadap biaya audit. Kebanyakan penelitian 
sebelumnya hanya meneliti negara maju seperti Finlandia (Niemi, 2005), Amerika 
(Mitra et al., 2007) dan Inggris (Adelopo et al., 2012). Hal inilah yang membuat 
peneliti termotivasi untuk meneliti hal ini di lingkungan negara berkembang yaitu 
Indonesia 
Dalam studi ini, biaya audit dihubungkan dengan karakterikstik perusaahan 
yang terdiri dari: (1) kompleksitas, dimana ketika semakin kompleks perusahaan maka 
semakin banyak pekerjaan yang dilakukan audit sehingga berpengaruh terhadap biaya 
audit. (2) profitabilitas, dimana ketika perusahaan mencetak laba yang tinggi maka 
akan dikenakan pengujian  audit yang ketat terkait pendapatan yang akan berpengaruh 
pada biaya audit ,(3) risiko perusahaan, dimana perusahaan yang memiliki risiko 
bisnis yang tinggi akan memerlukan pemeriksaan audit yang lebih dan akan 
berpengaruh pada biaya audit, serta struktur kepemilikan  perusahaan yang terbagi 
menjadi kepemilikan manajer, kepemilikan asing serta kepemilikan pemerintah 
karena hal ini dianggap dapat mempengaruhi biaya audit.  
Persentase level kepemilikan manajerial dapat mempengaruhi biaya audit, 





semakin bertanggungjawab sehingga menurunkan pekerjaan audit yang 
mempengaruhi tingkat biaya audit. Kepemilikan asing juga dapat mempengaruhi 
biaya audit, dimana ketika perusahaan dimiliki oleh pihak asing akan mempengaruhi  
biaya audit dikarenakan rumitnya pelaporan keuangan dan adanya pemisahan lokasi 
atau geografis antara anak perusahaan dengan induk perusahaan yang memerlukan 
tenaga audit yang lebih. 
 Kepemilikan pemerintah dapat mempengaruhi biaya audit, dimana ketika 
perusahaan dimiliki oleh pihak pemerintah maka kepemilikan sahamnya akan terbagi-
bagi atau buyar dikarenakan dana pemerintah didanai oleh masyarakat sehingga para 
pemegang sahamnya mempunyai insentif yang rendah untuk mengawasi manajer 
yang membuat auditor harus bekerja lebih dalam memberikan servis audit yang 
tentunya mempengaruhi level biaya audit. 
Populasi yang akan digunakan dalam studi ini adalah seluruh perusahaan non 
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dikarenakan masih sedikitnya 
perusahaan yang mencantumkan biaya audit di laporan keuangan di Indonesia 
1.2 Rumusan Masalah 
Tata kelola perusahaan disadari telah menjadi awal mula dari proses pembuatan 
laporan keuangan suatu perusahaan yaitu proses pembagian hak dan kewajiban 
diantara partisipan yang ada di perusahaan. Sebagai contoh yaitu manajer,pemegang 





menjadi masalah dikarenakan rendahnya pengawasan dari aktivitas manajer oleh para 
pemangku kekuasaan perusahaan dari hasil perbedaan struktur kepemilikan perusahaan 
(Adelopo et al., 2012; Mitra et al., 2007). 
Dikarenakan hal tersebut, peran auditor menjadi perhatian bagi para pengguna 
laporan keuangan terutama para pemegang saham untuk memastikan reabilitas dan 
kredibilitas dari laporan keuangan. Namun, penetapan biaya audit yang dikenakan oleh 
akuntan publik belakangan ini sangat beragam ditambah dengan adanya dominasi dari 
Big 4 dan lemahnya standar yang mengatur penetapan biaya tersebut. Berdasarkan 
paparan diatas, dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana perusahaan dengan mekanisme struktur kepemilikan manajerial 
mempengaruhi biaya audit secara negatif? 
2. Bagaimana perusahaan dengan mekanisme struktur kepemilikan asing 
mempengaruhi biaya audit secara positif? 
3. Bagaimana perusahaan dengan mekanisme struktur kepemilikan 
pemerintah mempengaruhi biaya audit secara positif? 
4. Bagaimana kompleksitas mempengaruhi biaya audit secara positif? 
5. Bagaimana current ratio mempengaruhi biaya audit secara negatif? 
6. Bagaimana leverage perusahaan mempengaruhi biaya audit secara positif? 





1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 Dalam sub bab ini akan dijelaskan mengenai tujuan dan manfaat dari penelitian 
yang akan dilakukan. Selengkapnya dapat dibaca pada uraian dibawah. 
1.3.1 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan penjelasan pada rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Menganalisis pengaruh negatif dari mekanisme kepemilikan manajerial 
terhadap tingkat biaya audit. 
2. Menganalisis pengaruh positif dari mekanisme kepemilikan asing 
terhadap tingkat biaya audit. 
3. Menganalisis pengaruh positif dari mekanisme kepemilikan pemerintah 
terhadap tingkat biaya audit. 
4. Menganalisis pengaruh positif dari kompleksitas terhadap tingkat biaya 
audit. 
5. Menganalisis pengaruh negatif dari current ratio klien terhadap tingkat 
biaya audit. 






7. Menganalisis pegaruh positif dari profitabilitas terhadap tingkat biaya 
audit. 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada : 
1. Praktisi 
Membantu praktisi dalam mempertimbangkan pengaturan struktur kepemilikan 
perusahaan sesuai standar dan regulasi dalam rangka penyesuaian dengan 
dampak yang ditimbulkan oleh struktur kepemilikan tersebut serta membantu 
praktisi dalam membuat metodologi dan prosedur yang memadai untuk struktur 
kepemilikan perusahaan yang beragam untuk kualitas servis audit yang baik  
2. Akademisi 
Penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti yang tertarik pada bidang sejenis 
sebagai bahan referensi dan bahan kajian teoritis. 
3. Organisasi 
Memberitahu tentang pengaruh struktur kepemilikan perusahaan terhadap 






1.4 Sistematika Penulisan 
 Penelitian ini akan disusun dengan sistematika yang berurutan. Sistematika 
yang berurutan diharapkan dapat mempermudah pembaca untuk mengikuti alur 
pembahasan dalam penulisan. Sistematika tersebut disusun sebagai berikut: 
 BAB I PENDAHULUAN 
 Bab pertama dari penelitian ini adalah pendahuluan. Pada bagian ini dijelaskan 
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan 
sistematika penulisan. 
 BAB II TELAAH PUSTAKA 
 Telaah pustaka berisi landasan  teori yang digunakan, keterikatan teori dengan 
variabel yang diuji dan penjelasan mengenai konsep-konsep yang digunakan dalam 
penelitian. Dalam bab ini juga akan diuraikan mengenai tinjauan penelitian terdahulu, 
kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian, dan hipotesis penelitian yang 
ingin diuji. 
 BAB III METODE PENELITIAN 
 Bab ini berisi penjelasan mengenai variabel yang digunakan dalam penelitian, 
definisi masing- masing variabel, populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber data 
penelitian, metode pengumpulan data, dan metode analisis yang digunakan. 





Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan di bab ini akan dijelaskan juga 
mengenai deskripsi objek penelitian,analisis data serta interpretasi hipotesis penelitian. 
  
BAB V PENUTUP 
 Bab ini merupakan bab akhir dari penelitian yang berisi tentang kesimpulan 
dari penelitian yang dilakukan, keterbatasan penelitian yang dilakukan , serta masukan 
dan saran yang dapat dipertimbangkan untuk melaksanakan penelitian sejenis 
kedepannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
